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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

sekolah-sekolah, dan mempunyai peranan penting dalam pengembangan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Pendidikan jasmani merupakan pendidikan 

melalui aktivitas jasmani, yang didalam pembelajarannya melingkupi hal-hal 

yang berkaitan dengan ketiga aspek tersebut.  Seperti yang dikemukakan oleh 

Hetherington  (Abduljabar 2010:7) mendeklarasikan empat tujuan pendidikan 

jasmani yaitu: 

1. Tujuan perkembangan organik, yaitu: sebagai contoh kebugaran, 

kesehatan, kekuatan, daya tahan, power, tahan terhadap derita, dan mudah 

bergerak. 

2. Tujuan perkembangan kognitif, yaitu tujuan pengetahuan, sebagai contoh 

pemahaman, kebebasan, kemerdekaan, wawasan, dan kenyataan. 

3. Tujuan perkembangan psikomotor, yaitu keterampilan, bergerak efektif, 

kompeten, bebas mengekpresikan, partisipasi (dalam budaya olahraga, 

senam) dan kreativitas. 

4. Tujuan perkembangan afektif, yaitu: sebagai contoh perkembangan 

karakter, apresiasi, makna, keriangan, dan kesenangan. 

 

Menurut (Husdarta, 2011:3) dalam buku Manajemen Pedidikan Jasmani 

 Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik 

dalam kualitas individu baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 

mahluk total, dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 

terpisah kualitas fisik dan mentalnya. 

 

 Pendidikan jasmani yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pendidikan tentu di dalamnya ada proses pembelajaran. Apabila dibandingkan 

dengan proses pembelajaran mata pelajaran lainnya, proses pembelajaran 



2 
 

Andrias Salsabiel, 2013 
Implementasi Model Pembelajaran Kebugaran untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa Mengikuti 
Aktivitas Pembelajaran Kebugaran Dalam Pendidikan Jasmani Penelitian Tindakan Kelas Pada 
Siswa Kelas V SD Negeri Cisitu I Kota Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

pendidikan jasmani sangatlah berbeda. Pendidikan jasmani mengajak siswa 

untuk dapat berkembang sesuai dengan keinginannya, tetapi kenyataan lain 

dilapangan mengakibatkan pendidikan jasmani menjadi suatu mata pelajaran 

yang membosankan dan melelahkan serta tidak sesuai dengan konsep dasar 

pendidikan jasmani itu sendiri. Kenyataan lainnya adalah tidak adanya 

kesinambungan antara kurikulum yang diajarkan dengan kehidupan nyata anak 

sehari-hari seperti diungkap oleh Siswoyo dalam (Sobarna, 2009) menyatakan 

bahwa pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) yang dirumuskan para ahli 

kurikulum cenderung eksklusif, sempit, dan terlalu akademis dan terkesan 

semua peserta didik hendak diarahkan jadi ilmuwan.  

 Meskipun secara konseptual pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas hidup siswa, tetapi secara 

umum fakta dilapangan menunjukan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan masih memiliki berbagai permasalahan, terutama yang terkait 

dengan kualitas proses pembelajaran. Hasil survey pada tingkat global 

menunjukan beberapa indikasi lain, mulai dari alokasi waktu yang terbatas, 

kelangkaan infrastruktur, kualifikasi tenaga yang tidak sesuai (Lutan, 1999). 

Hasil penelitian yang dilakukan di Belanda menunjukan bahwa remaja pada 

usia 13-17 tahun terjadi penurunan tingkat aktivitas jasmani dan aktivitas 

jasmani siswa laki-laki lebih aktif secara signifikan dari pada siswa perempuan 

yang diungkap oleh Biddle dan Chatzisarantis dalam (Lutan, 1999) 

 Persoalan-persoalan seperti diatas bisa berdampak pada munculnya 

masalah-masalah lain, seperti siswa mempunyai tingkat kebugaran yang rendah 

dan keterampilan dasar yang tidak memadai, kurang termotivasinya siswa 

untuk berpartisifasi dalam aktivitas pendidikan jasmani. Hasil survey yang 

dilakukan oleh Cholik dan Harsono dalam ngasmin dan Soepatono dalam 

(Lutan, 1999) menunjukan adanya kecenderungan siswa kurang meminati 

aktivitas pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan karena dirasakan sangat 

berat.  
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 Demikian pula dengan persoalan pendidikan jasmani di kelas V pada  saat 

penulis melaksanakan Program  Pengalaman Lapangan (PPL) di SDN Cisitu I 

Kota Bandung, menunjukan masih banyak siswa yang kurang antusias 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada saat materi 

aktivitas pembelajaran kebugaran jasmani. Pada saat pembelajaran pendidikan 

jasmani berlangsung, siswa lebih memilih duduk di pinggir lapangan dari pada 

mengikuti kegiatan, selalu mengeluh bahwa pembelajaran kebugaran sangat 

melelahkan dan membosankan, menunjukan adanya kecenderungan minat 

siswa berkurang pada saat aktivitas pembelajaran kebugaran jasmani karena 

dirasakan sangat berat, dan partisipasi dalam pembelajaran pun cenderung 

menurun. 

Pembelajaran kebugaran merupakan salah satu komponen yang ada 

dalam pendidikan jasmani. Kebugaran jasmani dapat diartikan dalam berbagai 

kualitas hidup yang sangat berhubungan dengan keadaan status kesehatan 

seseorang, dan menjadi bagian pendorong serta sumber kekuatan bagi 

perkembangan dan pertumbuhan jasmani ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran kebugaran sangat penting diberikan pada anak sekolah dasar, hal 

tersebut sesuai dengan kurikulum yang terlampir dalam Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SK dan KD) tentang pembelajaran 

kebugaran dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Pembelajaran kebugaran 

secara garis besar mengajarkan tentang konsep dasar pembinaan kebugaran 

jasmani, praktek dasar kebugaran jasmani, membuat dan menilai status 

kebugaran jasmani untuk diri sendiri. Untuk itu beberapa pertimbangan 

penerapan model ini antara lain meliputi: 1) Menekankan pada partisipasi yang 

menyenangkan pada kegiatan-kegiaan yang mudah dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 2) Menyediakan kegiatan-kegiatan kompetitif dan non kompetitif 

dengan rentang yang bervariasi sesuai dengan tuntutan perbedaan kemampuan 

siswa. 3) Memberikan keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) yang 

diperlukan siswa agar dapat berpartisipasi aktif secara fisik.  

Sesuai dengan uraian diatas dan kondisi nyata permasalahan yang 

dihadapi dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 
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maka perlu dilakukan upaya kongkret dan inovatif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani, 

salah satunya antara lain dengan menerapkan model pembelajaran kebugaran. 

Dengan diberikan pemahaman serta motivasi tentang manfaat mempunyai 

tubuh yang bugar sejak usia dini, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dan 

terdorong untuk berpartisipasi mengikuti pembelajaran kebugaran dalam 

pendidikan jasmani, serta lebih menyadari fungsi dan manfaat memiliki tubuh 

yang sehat untuk sekarang, dan dimasa yang akan datang. 

Dalam hubungannya dengan kegiatan pembelajaran, yang paling penting 

adalah bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan 

siswa itu ikut berpartisipasi dalam aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah tentu 

peran guru sangat penting, bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk 

dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan 

aktivitas belajar dengan baik. Seseorang dalam melakukan aktivitas didorong 

oleh adanya faktor-faktor kebutuhan biologis, insting, unsur-unsur kejiwaan 

yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Sebenarnya 

semua faktor-faktor itu tidak dapat dipisahkan dari soal kebutuhan, kebutuhan 

dalam arti luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun psikologis. 

Kebutuhan tersebut akan selalu berkaitan dengan motivasi, jika siswa sudah 

tidak merasa butuh dengan aktivitas belajar, maka motivasi siswa akan 

berkurang, sehingga partisipasi siswa dalam aktivitas belajar pun tidak ada. 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa partisipasi akan selalu berkaitan 

dengan soal kebutuhan. Sebab seseorang akan terdorong melakukan sesuatu 

bila merasa ada suatu kebutuhan. Macam-macam faktor psikologis yang 

diperlukan dalam kegiatan belajar  menurut Thomas F. Staton dalam (A. M. 

Sardiman, 2011) yaitu 1) Motivasi, 2) Konsentrasi, 3) Reaksi, 4) Organisasi, 5) 

Pemahaman, 6) Ulangan.  

Penulis dalam penerapan model ini lebih menekankan  pada pemberian 

materi pembelajaran aktivitas bermain yang bersifat kompetitif, 

menyenangkan, dan selalu memberi pemahaman tentang fungsi dan manfaat 

dalam pembelajaran yang telah disampaikan. Serta membimbing siswa 
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mengikuti pembelajaran kebugaran yang bervariasi, menarik, sehingga siswa 

akan lebih tertarik mengikuti pembelajaran khususnya dalam konteks 

pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan demikian motivasi dalam proses 

pembelajaran sangat dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

aktivitas pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran kebugaran untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

mengikuti aktivitas pembelajaran kebugaran serta menambah pemahaman 

siswa tentang manfaat  dalam mengikuti aktivitas pembelajaran pendidikan 

jasmani, selanjutnya peneliti merumuskan dalam sebuah judul penelitian:  

“Implementasi Model Pembelajaran Kebugaran Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Siswa Mengikuti Aktivitas Pembelajaran Kebugaran Dalam 

Pendidikan Jasmani Pada Siswa Kelas V di SDN Cisitu I Kota Bandung”.  

Penelitian ini penulis anggap memiliki nilai penting dalam kaitannya dengan 

upaya mengembangkan kualitas pembelajaran baik dalam intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler, yang berdampak pada tingkat keberhasilan 

pembelajaran pendidikan jasmani pada khususnya dan umumnya pada siswa 

dapat  menerapkan kebiasaan hidup sehat dilingkungan sendiri maupun 

masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka permasalahnnya dapat di 

identifikasi sebagai berikut: 

Apakah penerapan model pembelajaran kebugaran dapat meningkatkan 

partisipasi siswa saat mengikuti pembelajaran aktivitas kebugaran dalam 

pendidikan jasmani siswa kelas V SDN Cisitu I Kota bandung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model 

kebugaran  jasmani dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa ketika 

http://www.sarjanaku.com/2010/11/mengelas-dengan-proses-las-gas-tungsten.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/pembelajaran-quantum-teaching-serta.html
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mengikuti pembelajaran aktivitas kebugaran pada siswa kelas V SDN Cisitu 1 

Kota Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan sumbangan 

bahan pemikiran untuk kajian penerapan model pembelajaran kebugaran 

terhadap partisipasi siswa ketika belajar aktivitas kebugaran dalam pendidikan 

jasmani yang diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut bagi pengembangan belajar mengajar. 

 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

yang sangat besar bagi semua pihak yang terkait dalam usaha perbaikan proses  

pembelajaran kebugaran jasmani dalam pendidikan jasmani di sekolah dasar, 

diantaranya: 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan kepada pengajar pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan untuk merangsang kreativitas dan inovasi 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani khususnya dalam pembelajaran 

kebugaran. 

 

b. Bagi siswa 

Diharapkan memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik 

serta siswa menjadi lebih berpartisipasi mengikuti pembelajaran kebugaran 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

c. Bagi peneliti 

Peneliti secara tidak langsung telah ikut andil dalam memberikan 

pemahaman dan memperkuat perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran 

kebugaran dalam penjas yang lebih kreatif dan inovatif. 
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d. Bagi SD Negeri Cisitu I Kota Bandung 

Hasil penelitian akan memberikan sumbangan praktis untuk sekolah 

tersebut dalam rangka perbaikan proses pembelajaran kebugaran dalam 

pendidikan jasmani. 

 

E. Pembatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Definisi-definisi menurut para ahli, meliputi : model pembelajaran 

kebugaran, partisipasi belajar, pendidikan jasmani dan Penelitian Tindakan 

Kelas.  

2. Partisipasi belajar akan dilihat dari lima aspek dorongan psikologis belajar 

menurut Thomas dalam (A. M. Sardiman, 2011) yaitu : 1). Motivasi, 2). 

Konsentrasi, 3). Reaksi, 4). Organisasi,  5). Pemahaman 6). Ulangan. 

3. Dalam penelitian ini pembelajaran pendidikan jasmani dibatasi dengan 

materi pembelajaran kebugaran aktivitas permainan yang bersifat 

kompetitif.  

4. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

dengan cara pengamatan (lembar observasi siswa), catatan lapangan, dan 

dokumentasi berbentuk foto. 

 

F. Definisi  Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari masalah penelitian ini, maka 

penulis ingin memberikan beberapa definisi yang berkaitan dengan istilah yang  

digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

2. Model diartikan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu 

kegiatan. Fred Percipal dalam buku model-model pembelajaran (Juliantine 

T. dkk. 2011:3). 
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3. Pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis melalui tahap 

rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. (UUSPN No 20 tahun 2003). dalam 

buku model-model pembelajaran (Juliantine T. dkk. 2011:6). 

4. Model pembelajaran adalah rancangan yang dibuat oleh guru untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai baru 

dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rencana, pelaksanaan, 

dan evluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Knirk dan Gustafon 

dalam (Juliantine T. dkk. 2011:8). 

5. Kebugaran jasmani adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan sehari-

hari dengan semangat penuh kesadaran, yang dilakukan tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti, serta dapat terhindar dari penyakit kurang gerak 

(hypokinetik) sehingga dapat menikmati kehidupan yang baik dan 

bersahaja, (Tarigan, 2012). 

6. Model pembelajaran kebugaran adalah model pembelajaran yang 

didalamnya mengajarkan tentang gaya hidup sehat, mandiri, serta serta 

menumbuhkan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. (Suherman, 2011) 

7. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. 

8. Menurut Keith Davis dalam  (Sastropoetro, 1986)  , partisipasi adalah 

suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan 

dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. 

 


